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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan di 
Indonesia untuk melakukan pergantian auditor (auditor switching). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah opini audit, pergantian manajemen, ukuran kantor akuntan publik, ukuran klien, 
kesulitan keuangan, dan auditor switching. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode 2009-2012. Berdasarkan metode 
purposive sampling, jumlah sampel penelitian adalah 120 perusahaan. Hipotesis dalam penelitian ini 
diuji dengan regresi logistik. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pergantian manajemen, 
ukuran KAP dan ukuran klien berpengaruh terhadap auditor switching. Di sisi lain, variabel lain dalam 
penelitian ini seperti opini audit, financial distress tidak berpengaruh pada keputusan perusahaan untuk 
melakukanauditor switching. 
 
Kata Kunci: opini audit, perubahan manajemen, ukuran akuntan perusahaan publik, ukuran klien, 




This research aimed to know the factors that influence companies in Indonesia to do such auditor switching. 
Variables that used in this research are audit opinion, management changes, public accountant firm’s size, client size, 
financial distress, and auditor switching. The population is all companies listed in Indonesian stock exchange in the 
period 2009-2012. Based on method purposive sampling, research sample total is 120 companies. Hypothesis in this 
research are tested by logistics regression. The results of this research can be concluded that the management changes, 
public accountant firm’s size and client size effect auditor switching . On the other hand, other variables in this research 
such as audit opinion, financial distress do not have effect on company decision to do auditor switching.  




Kinerja manajemen suatu perusahaan dapat di tunjukkan melalui penyajian laporan keuangan. 
Laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak seperti: manajemen, calon investor, investor, 
kreditor, dan pemerintah. Kepentingan pribadi mungkin mempengaruhi laporan keuangan, sementara 
pengguna laporan keuangan sangat membuhkan laporan keuangan yang bisa dipercaya. Penggunaan 
jasa auditor dapat memberikan jaminan, bahwa laporan keuangan yang disajikan sudah relevan dan 
reliable, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan (Singgih dan Bawono,2010) dalam Juliantari dan Rasmini (2013). 
Meningkatnya kebutuhan jasa audit berpengaruh terhadap perkembangan profesi akuntan 
publik di Indonesia. Bertambahnya jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang beroperasi di 
Indonesia dapat menimbulkan persaingan antara KAP satu dan KAP lainnya, sehingga memungkinkan 
perusahaan untuk berpindah dari KAP satu ke KAP lain. Untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan 
suatu perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik, maka laporan keuangan tersebut harus diaudit 
oleh auditor yang independen agar auditor dapat bersikap obyektif dan independen terhadap informasi 
yang disajikan (Damayanti dan Sudarma, 2008). 
Independensi merupakan kunci utama bagi profesi akuntan publik. Independensi ini mutlak 
harus ada pada diri auditor ketika ia menjalankan tugas pengauditan yang mengharuskan ia memberi 
atestasi atas kewajaran laporan keuangan kliennya. Sikap independensi bermakna bahwa auditor tidak 
mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya selama proses 
pelaksanaan audit (Wijayani, 2011). 
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Independensi akuntan public mencakup dua aspek, yaitu: (1) independence in fact, dan (2) 
independence inappearance. independence in fact berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam 
mempertimbangkan fakta-fakta dan tidak memihak di dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Sedangkan independence in appearance berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan 
publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus menghindari keadaan-keadaan atau 
faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannya, misalnya : Pemberian 
fasilitas dan bingkisan oleh klien, lamanya hubungan antara akuntan public dengan klien, hubungan 
keluarga akuntan dengan klien, hubungan usaha dan keuangan dengan klien (Winarna, 2005). 
Hubungan kerja yang panjang antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dan klien menimbulkan 
keraguan mengenai independensi auditor. Hubungan kerja yang panjang ini kemungkinan akan 
mempengaruhi obyektifitas dan independensi KAP. Auditor yang memiliki hubungan yang lama 
dengan klien diyakini akan mempengaruhi sikap mental serta opini mereka (Sumarwoto, 2006) dalam 
Wijayani (2011). 
Pembatasan tenure (masa perikatan audit) merupakan usaha untuk mencegah auditor terlalu 
dekat berinteraksi dengan klien sehingga menggangu independensi auditor. Salah satu anjuran adalah 
ketentuan pergantian KAP secara wajib (mandatory) yang dilandasi alasan teoritis bahwa penerapan 
pergantian auditor dan KAP secara wajib diharapkan akan meningkatkan independensi  auditor baik 
secara penampilan maupun secara fakta (Giri, 2010). 
Adanya pemikiran tentang pergantian KAP ini berawal dari  kegagalan  KAP Arthur 
Anderson di Amerika Serikat Tahun 2001 mempertahankan independensinya terhadap kliennya 
Enron, skandal ini melahirkan The Sarbanes-Oxley Act (SOX) tahun 2002. Pesan ini digunakan oleh 
banyak negara untuk memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP dengan menerapkan rotasi 
KAP maupun auditor. 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memberlakukan adanya pergantian KAP secara 
wajib. Pemerintah telah mengatur kewajiban pergantian KAP tersebut dengan dikeluarkannya 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan 
Publik” (pasal 2) sebagai perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002. 
Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling 
lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 
(tiga) tahun buku berturut-turut.Kemudian disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Perubahan 
yang dilakukan adalah dari 5 tahun menjadi 6 tahun untuk pergantian KAP. Jika perusahaan mengganti 
KAP setelah mengaudit sesuai dengan peraturan maka hal tersebut tidak menjadi pertanyaan karena 
pergantian tersebut bersifat mandatory (wajib). Namun, jika perusahaan mengganti KAP secara voluntary 
(diluar peraturan pemerintah) maka akan menimbulkan pertanyaan bahkan kecurigaan dari investor 
sehingga penting untuk diketahui faktor yang mempengaruhinya (Sinarwati, 2010).  
Auditor switching dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien dan financial distress. Klien tentu menginginkan 
laporan keuangannya mendapat opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dari KAP, karena pendapat 
WTP atas laporan keuangan akan berpengaruh terhadap pembuatan keputusan investasi pihak 
eksternal. Calderon dan Ofobike (2008) dalam Juliantari dan Rasmini (2013) menemukan bahwa opini 
audit berpengaruh signifikan pada pergantian KAP, akan tetapi Damayanti dan Sudarma (2008), 
Wijayani (2011) menunjukkan bukti yang berbeda, opini audit tidak berpengaruh signifikan pada 
pergantian KAP. 
Adanya Chief Executive Officer (CEO) baru mungkin akan merubah kebijakan dalam bidang 
akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma (2008). Dengan adanya pergantian 
manajemen memungkinkan klien untuk memilih auditor baru yang lebih berkualitas dan sepakat 
dengan kebijakan akuntansi perusahaan. Sinarwati (2010) dan Wijayani (2011) berhasil membuktikan 
adanya pengaruh pergantian manjemen pada auditor switching. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Damayanti dan Sudarma (2008), Suparlan dan Andayani (2010) dan Juliantari dan Rasmini (2013) 
menemukan bahwa adanya pergantian manajemen tidak mempengaruhi auditor switching. 
Perusahaan akan berupaya untuk menggunakan KAP yang memiliki kredibilitas tinggi dengan 
tujuan agar kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan akan meningkat (Halim, 
1997) dalam Damayanti dan Sudarma (2008). KAP big-4 diketahui memiliki kemampuan untuk 
menjaga tingkatan independensi daripada KAP non big-4, karena mereka biasanya menyediakan 
cakupan jasa-jasa ke sejumlah besar klien. Hasil penelitian Damayanti dan Sudarma (2008), Wijayani 
(2011) dan Juliantari dan Rasmini (2013) membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan 
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pada auditor switching. Sementara itu penelitian Satriantini et al. (2014) tidak mendapatkan bukti bahwa 
auditor switching dipengaruhi oleh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Ukuran Perusahaan merupakan besarnya ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total 
asset.Perusahaan besar akan dituntut untuk beralih ke KAP yang besar karena umumnya perusahaan 
besar memiliki operasional yang besar juga sehingga dibutuhkan auditor yang mempunyai keahlian 
lebih yang berasosiasi dengan KAP besar (Willenborg, 1999 dalam Chadegani et al, 2011 dalam 
Saputri, 2014). Penelitian yang telah dilakukan Suparlan dan Andayani (2010) danJuliantari dan 
Rasmini (2013) berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh pada pergantian 
Kantor Akuntan Publik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayani (2011) dan Santriantini et 
al. (2014) tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran klien pada auditor switching. 
Perusahaan yang terancam bangkrut lebih sering berpindah KAP dari pada perusahaan yang 
tidak terancam bangkrut. Ketidakpastian bisnis pada perusahaan-perusahaan yang mengalamai financial 
distress (kesulitan keuangan) menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP. 
Sinarwati (2010) juga menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara financial distress dan 
keputusan perusahaan untuk berpindah KAP. Di sisi lain Damayanti dan Sudarma (2008), Wijayani 
(2011), menemukan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress tidak menjadi penyebab untuk 
mengganti KAP. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena terdapatketidakkonsistenan atas hasil riset-riset 
terdahulu dengan menggunakan proksi, dimensi waktu dan tempat yang berbeda dan jika terjadi 
pergantian KAP oleh perusahaan (diluar ketentuan UU) maka akan menimbulkan pertanyaan bahkan 
kecurigaan dari investor sehingga penting untuk diketahui faktor penyebabnya. Berdasarkan latar 
belakang diatas yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah apakah opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), ukuran klien (perusahaan) dan financial distress 
(kesulitan keuangan) berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Penelitian empiris ini dilakukan pada semua perusahaan yang terdaftar di BEI.  
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi 
Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan 
hubungan keagenan (agency relationship) sebagai hubungan yang timbul karena adanya kontrak yang 
ditetapkan antara principal yang menggunakan agent untuk melaksanakan jasa yang menjadi kepentingan 
principal. Ada dua bentuk hubungan keagenan, yaitu antara manajer dan pemegang saham, serta 
hubungan antara manajer dan pemberi pinjaman (bondholder). 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan masalah agensi disebabkan oleh adanya konflik 
kepentingan dan informasi asimetri antara principle (pemegang saham) dan agent (manajemen). Konflik 
kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai 
dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost).  Dalam teori agensi, auditor 
independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak (agent dan principle) yang berbeda 
kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari 
perilaku mementingkan diri sendiri oleh agen (manajer). 
 
Auditor Switching  (Penggantian Kantor Akuntan Publik) 
Auditor switching merupakan perpindahan auditor (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan 
klien. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu merjer antara dua perusahaan yang kantor 
akuntan publiknya berbeda, ketidakpuasan terhadap kantor akuntan publik yang dahulu, dan merjer 
antara kantor akuntan publik (Halim, 1997: 79-80). 
Mardiyah (2002) menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan berganti KAP 
adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan 
ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan 
kualitas audit. 
Pergantian auditor secara wajib dengan secara sukarela dapat dibedakan atas dasar pihak 
mana yang menjadi fokus perhatian dari isu tersebut. Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela, 
maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara wajib, perhatian 




Peraturan Pemerintah Indonesia Mengenai Rotasi Wajib Auditor 
Di Indonesia, pergantian KAP dan auditor bersifat mandatory (wajib) dengan ditetapkannya 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 tentang “Jasa Akuntan 
Publik”. Peraturan tesebut kemudian diperbaharui menjadi Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
359/KMK.06/2003 pasal 2, yang mengatur bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 
dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 5 (lima) tahun buku 
berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 
Peraturan mengenai pembatasan masa penugasan KAP tersebut kemudian disempurnakan dengan 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 
tentang “Jasa Akuntan Publik”. 
Perubahan yang dilakukan adalah mengenai pemberian jasa audit umum atas laporan 
keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam) tahun buku 
berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik 3 (tiga) tahun buku berturut-turut (pasal 3 ayat 1). 
Kemudian Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit 
umum untuk klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan 
keuangan klien yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3). Adanya peraturan tersebut menyebabkan perusahaan 




Opini Audit  
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam menilai 
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. Jika auditor tidak dapat 
memberikan opini wajar tanpa pengecualian, perusahaan klien cenderung akan berpindah KAP yang 
mungkin dapat memberikan opini sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Hal tersebut disebabkan 
karena hampir semua perusahaan kurang menyukai opini qualified, munculnya opini tersebut akan 
menurunkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan dimata para pemakai laporan keuangan 
sehingga perusahaan sedapat mungkin akan menghindari munculnya opini qualified dalam laporan 
keuangan mereka. 
Menurut Kawijaya dan Juniarti, 2002 dalam Juliantari dan Rasmini (2013) bahwa opini selain 
WTP memang cenderung kurang disukai oleh klien. Klien lebih menginginkan auditor memberi opini 
WTP atas laporan keuangannya. Opini audit memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangan eksternal karena bermanfaat untuk keputusan investasi. Klien yang sudah menerima 
opini WTP cenderung tidak mengganti auditornya, sampai batas waktu yang telah ditetapkan 
pemerintah. 
Berdasarkan pernyataan diatas hipotesis pertama dinyatakan sebagai berikut: 
H1: Opini audit berpengaruh terhadap auditor switching . 
 
Pergantian Manajemen  
Pergantian manajemen perusahaan dapat diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang 
akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Selain itu pergantian manajemen juga disebabkan karena 
keputusan rapat umum pemegang saham atau pihak manajemen berhenti karena kemauan sendiri 
sehingga pemegang saham harus mengontrak atau mengganti manajemen baru yaitu direktur utama 
atau CEO (Chief Executive Officer). Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengan kebijakan dan 
pelaporan akuntansinya (Nagydalam Damayanti dan Sudarma, 2008). 
Dengan adanya pergantian manajemenperusahaan klien mempunyai kesempatan untuk 
menunjuk auditor baru yang lebih berkualitas, lebih dapat diajak bekerjasama dan sejalan dengan 
kebijakan serta pelaporan akuntansinya. Jika hal ini tidak terpenuhi, kemungkinan besar perusahaan 
akan mengganti auditornya. Berdasarkan pernyataan diatas hipotesis kedua dinyatakan sebagai berikut: 
H2 : Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. 
 
Ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) 
Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 tanggal 4 Oktober 1999, kantor 
akuntan publik adalah lembaga yang memiliki ijin dari menteri keuangan sebagai wadah bagi akuntan 
publik dalam menjalankan pekerjaannya. Pada tahun 2009, empat KAP lokal yang bergabung dengan 
The Big Four Auditors yaitu: KAP Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja berafiliasi dengan Ernst and 
Young, KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu, KAP Siddharta 
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dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld, Peat, Marwick, Goerdeler, dan KAP Tanudireja Wibisana dan 
Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse Coopers. Perusahaan akan mencari KAP yang memiliki kualitas 
tinggi, untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di mata seluruh pengguna laporan keuangan 
(Halim, 1997) dalam Damayanti dan Sudarma (2007). 
Berdasarkan pernyataan diatas hipotesis ketiga dinyatakan sebagai berikut : 
H3: Ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching 
 
Ukuran Perusahaan (Klien) 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahan yang dapat dinyatakan dalam 
total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi 
pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka semakin banyak 
modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin 
besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perusahaan dikenal dalam masyarakat sehingga 
perusahaan mampu untuk menggunakan jasa KAP/auditor yang berkualitas semakin besar, selain 
untuk mendapatkan hasil audit yang berkualitas, menggunkan jasa auditor yang bereputasi baik akan 
menaikkan gengsi perusahaan dimata stakeholders (Saiful dan Erliana, 2010 dalam Wijayani , 2011). 
Oleh sebab itu hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut : 
H4 : Ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching. 
 
Financial Distress 
Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 
diawali dari kesulitan yang ringan sampai keadaan yang lebih serius. Perusahaan mengalami financial 
distress antara lain ditandai dengan adanya pemberhentian tenaga kerja atau hilangnya pembayaran 
deviden, serta arus kas yang lebih kecil daripada hutang jangka panjang (Whitaker, 1999) dalam 
Dwiyanti (2014).  
Klien yang mengalami kesulitan keuangan lebih cenderung untuk mengganti KAP mereka 
dibandingkan dengan perusahaan lain yang lebih sehat dengan alasan bahwa mereka perlu menyewa 
kualitas auditor yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya untuk menarik kepercayaan 
stakeholders dan menambah kepercayaan diri perusahaan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Sinarwati (2010). 
Oleh sebab itu hipotesis kelima dirumuskan sebagai berikut : 
H5: Financial Distress berpengaruh terhadap Auditor Switching 
 
III. METODE 
Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel dependen : auditor switching  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching. Definisi dari auditor switching 
adalah perpindahan auditor yang dilakukan secara sukarela terlepas dari adanya peraturan yang 
membatasi. Variabel ini merupakan variabel dummy. Apabila perusahaan melakukan auditor switching 
diberikan nilai 1 dan apabila tidak melakukan auditor switching diberikan nilai 0.  
 
Opini Audit 
Opini audit merupakan peryataan yang diberikan oleh seorang auditor atas kewajaran laporan 
keuangan perusahaan yang diaudit olehnya. Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1. 
Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified), maka diberikan 
nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2007). 
Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang terutama disebabkan 
oleh keputusan rapat umum pemegang saham dan direksi berhenti karena kemauan sendiri. Variabel 
pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. Jika terdapat pergantian direksi dalam 
perusahaan maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika tidak terdapat pergantian direksi dalam perusahaan, 




Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang dibedakan dalam dua 
kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan The Big Four dan KAP yang tidak berafiliasi dengan The 
Big Four. Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy. Jika sebuah perusahaan diaudit oleh 
KAP Big 4 maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika sebuah perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4, 
maka diberikan nilai 0 (Sinarwati, 2010).  
 Ukuran Klien  
Ukuran klien (perusahaan) merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur 
berdasarkan total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan tersebut besar, sebaliknya semakin kecil total aset sebuah perusahaan mengindikasikan 
bahwa ukuran perusahaan tersebut kecil. Variabel ukuran perusahaan klien dalam penelitian ini 
dihitung dengan melakukan logaritma natural (Ln) atas total aset perusahaan (Nasser et al.dalam 
Wijayani, 2011). 
Financial Distres ( Kesulitan Keuangan) 
Kesulitan keuangan perusahaan merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam keadaan 
kesulitan keuangan dan perusahaan cenderung akan berpindah auditor ketika mengalami kesulitan 
keuangan. Dalam penelitian ini variable Kesulitan Keuangan Perusahaan diproksikan dengan rasio 
DER (Debt to Equity Ratio) mengacu pada penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010).Adapun cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut : 
𝐷𝐸𝑅 = total hutang
total ekuitas x100%.............(1) 
Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 100% merupakan salah satu 
indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan 
atau financial distress (Wijayani, 2011). Variabel financial distress  menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien memiliki rasio DER di atas 100%, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan 
klien memiliki rasio DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0 (Wijayani, 2011). 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada dan laporan keuangan perusahaan tersebut diperoleh melalui idx pada 
tahun 2009-2012. Sampel yang digunakan dipilih dengan metode purposive sampling, dengan kriteria-
kriteria yang digunakan dalam penelitian adalah semua perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 
2009-2012, melakukan pergantian KAP minimal 2 kali, hal ini bertujuan untuk menghindari adanya 
auditor switching secara mandatory, menyajikan informasi yang lengkap berupa informasi nama KAP, 
nama presiden direktur, total asset, dan opini audit dan Debt to Equity Ratio (DER) yang diberikan pada 
periode t-1.  
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data penelitian yang meliputi laporan 
keuangan yang telah dipublikasikan yang diambil dari database BEI selama tahun 2009-2012 yang 
meliputi laporan keuangan auditan perusahaan dan Indonesian Capital Market Directory(ICMD) yang 
tersedia di Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta serta 
dapat pula diperoleh dengan menggunakan cara download melalui internet dari situs resmi BEI 
diantaranya dengan alamat website www.idx.co.id. 
 
Metode Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic 
regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistic (logistic regression) adalah karena variabel 
dependen bersifat dikotomi (melakukan auditor switching dan tidak melakukan auditor switching). Ghozali 
(2011) menyatakan bahwa metode regresi logistik sebenarnya mirip dengan analisis deskriminan. 
Analisis ini ingin menguji apakah profitabilitas terjadinya variabel terikat (dependen) dapat diprediksi 
dengan variabel bebasnya (independen). 
 
Model Regresi Logistik Yang Terbentuk 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic regression), 
yaitu dengan melihat pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran klien dan 
financial distress terhadap auditor switching pada perusahaan yang terdftar di IDX. Model regresi logistik 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
SWITCHt = bo + b1 OPA + b2 PM + b3 UKAP + b4 UKL + b5 FD + 𝜀.................(2) 
Keterangan: 
SWITCH  : auditor switching 
bo   : konstanta 
b1-b5  : koefisien regresi 
OPA   : opini audit 
PM  : pergantian manajemen 
UKAP  : ukuran KAP 
UKL  : ukuran klien 
FD   : financial distress 
ε  : error 
 
IV. HASIL PENELITIAN  
 
Tabel Proses Seleksi Sampel 
Sumber: data diolah , 2015 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh sebanyak 120 data observasi yang berasal 
dari perkalian antara periode penelitian (4 tahun; dari tahun 2009 sampai 2012) dengan jumlah 
perusahaan sampel (30 perusahaan).  
Hasil analisis dengan menggunakan statisticdeskriptif terhadap auditor switching menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 rata-rata sebesar 0,58 dan standar deviasi 0,496. 
Opini audit menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 
0,18 dan standar deviasi 0,382. Pergantian manajemen menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,16 dan standar deviasi 0,367. Ukuran KAP 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar sebesar  
0,16 dan standar deviasi 0,367. Ukuran klien menunjukkan nilai nilai minimum sebesar 9.27, nilai 
maksimum sebesar 16.84  dengan rata-rata sebesar sebesar  13.5043 dan standar deviasi 1.74508. 
Financial distresmenunjukkan nilai nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata 
sebesar sebesar  0,48 dan standar deviasi 0,501. 
Menilai keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-
2LL) pada awal (Block Number=0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (BlockNumber=1). 
Nilai -2LL awal adalah sebesar 163,654. Setelah dimasukkan kelima variabel independen, maka nilai -
2LL akhir mengalami penurunan menjadi 147,492. Penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukkan 
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.  
Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistic ditunjukkan oleh nilai 
Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,169 yang berarti variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 16,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 83,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
Keterangan Jumlah 
Jumalah perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012 384 
Jumlah perusahaan yang tidak menampilkan informasi mengenai opini auditor, 
nama presdir, nama KAP, total asset danDER 
(72) 
Jumlah perusahaan yang menampilkan informasi mengenai opini auditor, nama 
presdir, nama KAP, total asset danDER 
312 
Jumlah perusahaan yang melakukan auditor switching kurang dari 2x  (282) 
Jumlah Perusahaan sampel 30 
Tahun Pengamatan ( tahun)  4 
Jumlah sampel total selama periode penelitian  120 
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Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 
Test. Pengujian menunjukkan nilai Chisquare sebesar 5,730 dengan signifikansi (p) sebesar 0,677. 
Berdasarkanhasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka modeldapat disimpulkan 
mampu memprediksi nilai observasinya. 
Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan 
melakukan pergantian  KAP adalah sebesar 81,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 56 perusahaan (81,2%) yang diprediksi 
akan melakukan auditor switching dari total 69 perusahaan yang melakukan auditor switching. Kekuatan 
prediksi model perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP adalah sebesar 37,3%, yang berarti 
bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 32 perusahaan (37,3%) yang diprediksi 
tidak melakukan auditor switching dari total 51 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan prediksi dari model regresi sebesar  62,5% 
 
Model regresi logistik yang terbentuk  
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi logistik menghasilkan model berikut ini: 
 
SWITCH = -3,244 + 0.183 OPA + 1.857PM  – 1.403 UKAP + 0.272 UKL – 0.320FD +𝜀 
 
Hasil pengujian regresi logistic 
  B Wald Sig 
OPA 0.183 0.094 0.759 
PM 1.857 6.509 0.011* 
UKAP -1.403 5.757 0.016* 
UKL 0.272 3.993 0.046* 
FD -0.32 0.565 0.452 
Chi-Square 0.677*     
Nagelkerke R square  0.169     
Keterangan: *) Signifikan 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi (sig) 
dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Berdasarkan pengujian regresi logistik (logistic regression) 
sebagai mana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, interpretasi hasil disajikan dalam 5 bagian. 
Pengujian hipotesis opini audit terhadap pergantian KAP (auditor switching) menghasilkan 
koefisien regresi negatif sebesar 0,183 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,759 > 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP 
(auditor switching) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga H1 ditolak. 
Pengujian hipotesis pergantian manajementerhadap pergantian KAP (auditor switching) 
menghasilkan koefisien regresi sebesar 1,857 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,011 < 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa pergantian manajemenberpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP 
(auditor switching) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga H2 diterima. 
Pengujian hipotesis ukuran KAP terhadap pergantian KAP (auditor switching) menghasilkan 
koefisien regresi sebesar – 1,403 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,016 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa ukuran KAPberpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP (auditor switching) 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga H3 diterima. 
Pengujian hipotesis ukuran klien terhadap pergantian KAP (auditor switching) menghasilkan 
koefisien regresi sebesar 0,272 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,046 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa ukuran klienberpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP (auditor switching) 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga H4 diterima. 
Pengujian hipotesis financial distress terhadap pergantian KAP (auditor switching) menghasilkan 
koefisien regresi sebesar – 0,320 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,452 > 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa financial distress  tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP (auditor 





V. DISKUSI   
Pengaruh Opini Audit (OPA) terhadap Audior Switching (SWITCH) 
Hasil pengujian membuktikan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Damayanti dan 
Sudarma (2008), Wijayani (2011). 
Hasil pengujian yang gagal menemukan adanya pengaruh signifikan diduga disebabkan 
karena pada umumnya perusahaan sampel telah mendapatkan opini unqualified. Selain itu, jika 
perusahaan menggunakan KAP Big Four, hal tersebut menyebabkan perusahaan tidak terlalu memiliki 
keleluasaan untuk melakukan perpindahan KAP apabila penugasan KAP oleh manajemen dianggap 
tidak lagi sesuai. Pergantian kelas KAP dari Big Four dikhawatirkan dapat menyebabkan adanya 
sentiment negative dari pelaku pasar terhadap kualitas pelaporan keuangan dari perusahaan 
(Damayanti dan Sudarma, 2008). 
Pengaruh pergantian manajemen (PM) terhadap Audior Switching (SWITCH) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sinarwati 
(2010) serta Wijayani (2011). 
Adanya pergantian manajemen juga diikuti oleh perubahan kebijakan perusahaan dalam 
pemilihan KAP. Hal ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa terdapat konflik 
kepentingan antara manajemen (agent) dan pemegang saham (principles). Konflik kepentingan dapat 
terjadi karena agent tidak selalu berbuat sesuai dengan keinginan principles. Hal ini cenderung 
menyebabkan pergantian manajemen dan diikuti oleh pergantian KAP (Wijayani, 2011). 
 
Pengaruh ukuran KAP terhadap Audior Switching (SWITCH) 
 Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Damayanti dan 
Sudarma (2008), Wijayani (2011), dan Susan (2011). 
 KAP besar (Big4) mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit 
dibandingkan KAP kecil (Non Big 4), sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi 
(Wibowo dan Hilda, 2009). Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa perusahaan yang telah 
menggunakan jasa KAP Big 4 memiliki kemungkinan kecil untuk melakukan pergantian KAP. 
Perusahaan lebih memilih KAP Big 4 karena kualitas auditnya tinggi serta untuk meningkatkan kualitas 
laporan keuangan dan reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan (Wijayani, 2011). 
 
Pengaruh ukuran klien terhadap Audior Switching (SWITCH) 
Hasil pengujian membuktikan bahwa ukuran klien berpengaruh terhadap auditor 
switching.Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suparlan dan 
Andayani (2010) serta Juliantari dan Rasmini (2013). 
Menurut hasil penelitian Afriansyah dan Siregar (2007) klien-klien dengan total aset kecil 
cenderung berpindah ke KAP yang bukan tergolong Big 4, sedangkan emiten dengan total aset besar 
tetap memilih KAP Big 4 sebagai auditornya, yang mencerminkan kesesuaian ukuran antara KAP 
dengan kliennya. Ukuran perusahaan klien yang lebih besar akan memiliki kegiatan yang semakin 
kompleks sehingga memilih KAP yang lebih besar. 
Pengaruh financial distress terhadap Audior Switching (SWITCH) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Damayanti 
dan Sudarma (2008), Prastiwi (2009) Susan (2011) dan Wijayani (2011). 
Kesulitan keuangan tidak menjadi faktor penyebab perusahaan untuk melakukan pergantian 
Kantor Akuntan Publik. Perusahaan dalam kondisi financial distress cenderung tidak berganti KAP 
karena memperhatikan persepsi pemegang saham sebagai pemilik dana di perusahaan, jika perusahaan 
sering berganti KAP timbul anggapan yang negatif (Wijayani, 2011). 
 
 
VI. KESIMPULAN  
Variabel yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching adalah variabel 
pergantian manajemen, ukuran KAP dan ukuran klien.Sedangkan variabel opini audit dan financial 
distress tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching. Implikasi dari penelitian ini 
memberikan gambaran bahwa pergantian manajemen akan dapat mengubah keputusan untuk tetap 
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memakai atau mengganti KAP. Ukuran KAP masih menjadi pertimbangan pihak perusahaan untuk 
menjaga image. Ukuran klien (perusahaan) dapat mempengaruhi perusahaan melakukan auditor switching. 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : (1) kemampuan variable independen dalam 
menjelaskan variable dependen masih kecil. (2) Periode penelitian hanya terbatas 4 tahun (2009-2012), 
sehingga hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang sesungguhnya. (3) pengukuran variable 
ukuran klien danf inancial distress dalam penelitian ini menggunakan proksi Ln total asset dan rasio 
DER, sehingga kurang bisa menggambarkan kondisi keuangan yang sedang dialami perusahaan. Atas 
dasar keterbatasan tersebut di atas, maka penelitian mendatang dapat menambah variable independen 
seperti audit tenure. Menambah tahun pengamatan dan menggunakan data terbaru. Menggunakan 
alternative proksi lain.  
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